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ABSTRAK 

 
 

ANNISA, 2020 “ Analisis Profil Peternak Terhadap Pendapatan Dalam Usaha 

Ternak Domba Di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat ”di bawah bimbingan 

bapak Ir H. Bachrum Siregar, M. MA sebagai ketua komisi pembimbing dan 

bapak Warisman S.Pt, M.Pt sebagai anggota komisi pembimbing. 

Penelitian ini dilaksanakan Di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat, 

Sumatera Utara yang dimulai dari bulan November 2017 sampai bulan Januari 

2018. tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pendapatan peternak 

domba di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan unit 
analisis keluarga yang memelihara ternak domba. Metode penarikan sampel yang 

digunakan adalah Proportional Stratified Random Sampling yaitu dengan cara 

memilih 3 buah desa berdasarkan populasi ternak sapinya, yaitu 

kelurahanPerdamaian (populasi tinggi), desa Kwala Begumit (populasi sedang) 

dan KelurahanDendang (populasi rendah). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 

41 keluarga peternak domba yang didapat dari 30% peternak masing-masing desa, 

yaitu kelurahanPerdamaian (18 peternak), desa Kwala Begumit (13 peternak) dan 

Kelurahan Dendang (10 peternak). 

Parameter yang diamati meliputi : skala usaha (jumlah ternak domba), 

umur peternak, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan 

keluarga, dan sistem pemeliharaan yang mempengaruhi pendapatan peternak 

domba di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa skala usaha (jumlah 

ternak domba) memberikan pengaruh yang signifikan (P<0,05) terhadap 

pendapatan peternak domba, sedangkan umur peternak, pendidikan, pengalaman 

beternak, jumlah tanggungan keluarga dan sistem pemeliharaan ternak tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan (P > 0.05) terhadap pendapatan peternak 

domba. 

Namun dari uji F diperoleh skala usaha, umur peternak, tingkat 

pendidikan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga dan sistem 

pemeliharaan secara bersama berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pendapatan 

peternak domba. 

 

 

 

Kata kunci : ’’Profil Peternak Domba, skala usaha (jumlah ternak domba), umur 

peternak, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, 

dan sistem pemeliharaan’’ 
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ABSTRACT 

 
 

ANNISA, 2020 "Analysis of Farmer Profile on Income in Sheep Livestock 
Business in Stabat Subdistrict of Langkat Regency" under the guidance of Mr. Ir. 

Bachrum Siregar, M. MA as chairman of the supervisory commission and Mr. 

Warisman S.Pt, M.Pt as a member of the supervisory commission. 

This research was conducted in Stabat Subdistrict, Langkat Regency, 

North Sumatra, which started from November 2017 to January 2018. The purpose 

of this study was to analyze the income of sheep farmers in Stabat District, 

Langkat Regency. 

The research method used was a survey method with a family analysis unit 

that raises sheep. The sampling method used was Proportional Stratified Random 

Sampling, namely by selecting 3 villages based on their cattle population, namely 

the Perdamaian village (high population), Kwala Begumit village (medium 

population) and Dendang village (low population). The sample in this study 

amounted to 41 families of sheep farmers obtained from 30% of farmers from 

each village, namely the Perdamaian village (18 breeders), the village of Kwala 

Begumit (13 breeders) and the Dendang Village (10 breeders). 

The parameters observed include: business scale (number of sheep), age 
of the farmer, level of education, experience of breeding, number of dependents of 

the family, and maintenance systems that affect the income of sheep farmers in 

Stabat District, Langkat Regency. 

Based on the research results obtained that the scale of business (number 

of sheep) has a significant effect (P <0.05) on the income of sheep farmers, while 

the age of the farmer, education, experience of raising livestock, the number of 

family dependents and livestock raising systems do not have a significant effect 

(P> 0.05) of the income of sheep farmers. 

However, from the F test obtained business scale, age of breeders, 

education level, experience of breeders, the number of family dependents and  

joint care systems have a significant effect (P <0.05) on the income of sheep 

farmers. 

 

 

 

Keywords: ’’Profile of Sheep Farmers, scale of business (number of 

sheep), age of breeders, level of education, experience of raising livestock, 

number of dependents, and maintenance system’’ 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Ternak merupakan komponen penting dalam suatu sistem usahatani di 

berbagai tempat di Indonesia. Walaupun kebutuhan hidup pokok bagi keluarga 

petani dipenuhi oleh tanaman pangan, namun produksi ternak sering kali 

merupakan sesuatu yang penting bagi petani untuk dapat memperoleh uang tunai, 

tabungan, modal, penyediaan pupuk kandang, tenaga hewan tarik, dan merupakan 

bahan makanan berkulitas tinggi bagi anggota rumah tangga (Hardjosworo dan 

Levine, 2000).  

Domba diklasifikasikan sebagai hewan herbivora karena pakan utamanya 

adalah tanaman atau tumbuhan, meskipun demikian, domba lebih menyukai 

rumput dibanding dengan jenis pakan lainya. Domba juga merupakan hewan 

mamalia, karena menyusui anak-anaknya. Sistem pencernaan yang khas 

di dalam rumen menyebabkan domba juga tergolong sebagai hewan ruminansia. 

Sistem pencernaan yang khas inilah yang menyebabkan domba mampu 

mengkonversi pakan-pakan berkualitas relatif rendah menjadi produk bergizi 

tinggi. Daging sangat besar manfaatnya bagi pemenuhan gizi berupa protein 

hewani, namun penyediaan daging belum mencukupi kebutuhan konsumsi yang 

terus meningkat. Salah satu penyebabnya adalah laju peningkatan permintaan 

tidak dapat diikuti dengan laju peningkatan produksi daging. 

Hasil daging yang diperoleh sangat berhubungan dengan penyebaran 

populasi ternak pada suatu daerah. Lebih mendukung lagi apabila pengelolaan 

ataupun pemeliharaan yang dilakukan secara modern. Namun pemeliharaan yang 

dilakukan masih jauh dari modernisasi. Ternak domba di Indonesia 
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sebagian besar dipelihara dengan cara semi-intensif yaitu dengan cara 

pemeliharaan sebagian waktu dikandangkan dan sebagian waktu digembalakan. 

Domba dipelihara sebagai usaha sampingan dengan usaha pokok adalah bertani. 

Sistem pemeliharaan yang digunakan oleh para peternak terdiri atas beberapa cara 

yaitu dengan sistem pemeliharaan intensif (dengan pemeliharaan sepenuhnya 

dikandangkan), semi intensif (dengan cara pemeliharaan sebagian waktu di 

kandangkan dan sebagian waktu digembalakan) dan pemeliharaan ekstensif 

(dengan pemelihaan sepenuhnya digembalakan). Usaha ternak domba umumnya 

merupakan usaha sampingan yaitu bagian dari usaha pertanian. 

Ternak ini dipelihara secara tradisional, yakni pemberian pakan masih terbatas 

(hijauan pakan ternak yang tersedia berupa rumput-rumputan dan semak dengan 

sedikit atau tidak ada pakan tambahan) dan belum ada manajemen yang terarah 

(Sugeng, 2000).  

Karakteristik sosial peternak merupakan salah satu aspek penting yang 

turut berpengaruh dalam mengadopsi inovasi dalam usaha tani, karakteristik 

peternak dapat menggambarkan keadaan peternak yang berhubungan dengan 

keterlibatannya dalam mengelola usaha ternak. Karakteristik peternak sebagai 

individu yang perlu diperhatikan untuk melihat apakah faktor-faktor ini akan 

mempengaruhi respon peternak terhadap inovasi yang diperkenalkan (Sumarwan, 

2004).  

Menurut Simamora (2002), karakteristik seseorang mempengaruhi cara 

dan kemampuan yang berbeda dalam bentuk persepsi, informasi apa yang 

diinginkan, bagaimana menginterpretasi informasi tersebut. Dalam penelitian ini 

karakteristik peternak yang dimaksud adalah skala usaha, umur peternak, tingkat 
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pendidikan, sistem pemeliharaan ternak, jumlah tanggungan keluarga dan 

pengalaman beternak. 

Analisis profil peternakan bertujuan mencari titik tolak untuk 

memperbaiki hasil dari usaha ternak tersebut. Hasil analisis ini dapat digunakan 

untuk merencanakan perluasan usaha baik menambah cabang usaha ataupun 

melakukan kegiatan penyuluhan dan pelatihan yang dapat meningkatkan 

pengetahuan peternak sehingga mempengaruhi pengalaman beternaknya. 

Demikian halnya fenomena yang terjadi di Sumatera Utara sehingga 

menimbulkan pertanyaan dengan pengalaman yang kurang, tingkat pendidikan 

yang menengah, faktor produktivitas yang disebabkan  oleh umur serta sistem 

pemeliharaan seperti di atas apakah mempengaruhi besarnya pendapatan pada 

masyarakat peternak tersebut. 

Sehubungan dengan hal di atas maka penulis mencoba untuk meneliti 

dan menganalisis profil peternak yang mempengaruhi pendapatan peternak domba 

pada suatu daerah berdasarkan skala usaha, umur peternak, tingkat pendidikan, 

sistem pemeliharaan ternak, jumlah tanggungan keluarga dan pengalaman 

beternak. 

Kabupaten Langkat merupakan Kabupaten di Sumatera Utara yang 

memiliki populasi domba yang cukup banyak yaitu124.623 pada tahun 2012, 

340.282 pada tahun 2013, 343.788 pada tahun 2014 dan 57.764 pada tahun 2015, 

(Badan Pusat Statistik, 2016). Populasi ternak domba tersebar di dua puluh tiga 

kecamatan dan salah satunya adalah di Kecamatan Stabat. 

Kecamatan Stabat merupakan salah satu daerah penyebaran populasi 

ternak di Kabupaten Langkat yang berpotensi untuk dikembangkan. Karena 

kawasan tersebut termaksud salah satu wilayah di Propinsi Sumatera Utara yang 
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perkembangan populasi ternak domba pada tahun 2015 mencapai 57.764 ekor 

(Badan Pusat Statistik, 2016). 

 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh skala usaha, umur peternak, 

pengalaman beternak, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan sistem 

pemeliharaan ternak terhadap pendapatan peternak domba di Kecamatan Stabat 

Kabupaten Langkat. 

 

Hipotesis Penelitian 

 Ada pengaruh skala usaha, umur peternak, pengalaman beternak, tingkat 

pendidikan, jumlah tanggungan keluarga dan sistem pemeliharaan ternak terhadap 

pendapatan peternak domba di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. 

 

Kegunaan Penelitian 

1. Menjadi acuan bagi peternak domba dalam melakukan pemeliharaan ternak 

domba guna meningkatkan pendapatannya. 

2. Bagi instansi yang terkait khususnya dapat menjadi acuan dalam rangka 

pembangunan usaha ternak domba di wilayah yang bersangkutan atau 

didaerah lain. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas akhir dalam upaya 

memperoleh gelar Sarjana Peternakan pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Panca Budi. 

4. Menjadi sumber informasi bagi kalangan akademis dan peternak lain. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Keadaan Umum Daerah Penelitian 

Letak wilayah 

Kabupaten Langkat sebagai salah satu Kabupaten di ujung barat Provinsi 

Sumatera Utara yang berbatasan langsung dengan Provinsi Aceh dibagian Utara 

dan Barat, serta berbatasan dengan Selat Malaka di Utara. Sedangkan, disebelah 

Selatan berbatasan dengan Kabupaten Karo, Kota Binjai dan Kabupaten Deli 

Serdang di sebelah Timur. Secara astronomis berada antara 3014’00” dan 

4013’00” Lintang Utara dan antara 97052’00” dan 98045’00” Bujur Timur. Luas 

wilayah Kabupaten Langkat 6.263,29 km2 atau 8,74 persen dari total luas 

Provinsi Sumatera Utara. 

Kecamatan Stabat sebagai salah satu Kecamatan di Kabupaten Langkat 

yang berada didaerah Langkat Hilir yang juga merupakan ibukota dari Kabupaten 

Langkat, letaknya diapit oleh 5 kecamatan dan 1 kabupaten. Di sebelah Utara 

berbatasan dengan Kecamatan Secanggang, di sebelah Selatan dengan Kecamatan 

Binjai dan Selesai, di sebelah Barat dengan Kecamatan Wampu dan Hinai, serta di 

sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang. Letak astronominya 

antara 030 47’ 26” dan 040 00’ 00” Lintang Utara serta 980 15’ 00” – 980 25’ 20” 

Bujur Timur. Luas wilayah Kecamatan Stabat 108,85 km2 atau 1,74 persen dari 

total luas Kabupaten Langkat. 

Iklim  

Kabupaten Langkat berada pada ketinggian 4-105 m dari permukaan laut 

dengan curah hujan selama tahun 2015 tercatat 1.834,36 mm dan hari hujan 

sebanyak 141 hari. Selama tahun 2015, rata-rata total curah hujan tertinggi terjadi 
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pada bulan Februari sebesar 321,50 mm dengan hari hujan sebanyak 12 hari, 

kemudian pada bulan Januari sebesar 315,67 mm dengan hari hujan sebanyak 17 

hari dan Kecamatan Stabat berada pada ketinggian 4 m dari permukaan laut. 

Selama tahun 2015 curah hujan rata-rata berjumlah 129,33 mm dan hari hujan 

rata-rata sebanyak 11 hari. Selama tahun 2015, curah hujan tertinggi terjadi pada 

bulan Oktober sebesar 250 mm. Lamanya hari hujan sebanyak 16 hari terjadi pada 

bulan Agustus. 

 

Ternak Domba 

Domba merupakan jenis ternak potong yang tergolong ternak ruminansia 

kecil, hewan pemamahbiak dan merupakan hewan mamalia yang menyusui 

anaknya. Di samping penghasil daging yang baik, domba dan kambing juga 

menghasilkan kulit yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan 

industri kulit (Cahyono, 1998). 

Keberhasilan usaha peternakan domba tidak terbatas pada usaha 

pengembangan populasi ternak yang dipelihara. Perawatan dan pengawasan 

terhadap kemungkinan serangan penyakit perlu mendapat perhatian yang serius. 

Penyakit yang sulit di tanggulangi atau disembuhkan serta berbahaya bagi ternak 

yang lain harus dijauhkan. Dari segi ekonomi, apabila biaya pengobatan lebih 

tinggi daripada nilai ternaknya, maka dianjurkan dijual sebagai ternak potong 

(Sodiq dan Abidin, 2002). 

Kecamatan Stabat merupakan salah satu daerah penyebaran populasi 

ternak di Kabupaten Langkat yang berpotensi untuk dikembangkanya populasi 

ternak domba menjadi lebih baik lagi karena kawasan tersebut termasuk salah satu 

wilayah di Propinsi Sumatera Utara yang perkembangan populasi ternak 
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dombanya pada tahun 2015 di Kecamatan Stabat mencapai 57.764. (Badan Pusat 

Statistik, 2016). 

  Tabel 1. Populasi Ternak Domba Kabupaten Langkat 

 

Kecamatan 

  

Domba 

2010 2011 2012 2013 2014 2015 

Bohorok 2.288 2.292 2.555 6.097 6.177 6.356 

Sirapit 1.290 1.296 1.446 3.449 3.507 3.688 

Salapian 1.507 1.515 1.689 4.029 4.092 4.266 

Kutambaru 340 342 381 909 946 1.263 

Sei Bingai 705 709 790 1.886 1.931 2.268 

Kuala 3.520 3.719 4.146 9.892 10.004 10.188 

Selesai 8.190 8.231 9.178 21.897 22.109 22.268 

Binjai 11.393 11.450 12.767 30.460 30.743 30.909 

Stabat 21.450 21.557 24.036 57.348 57.855 57.764 

Wampu 4.125 4.497 5.015 11.964 12.093 12.299 

Batang Serangan 4.465 4.487 5.003 11.937 12.066 12.360 

Sawit Seberang 20.150 20.251 22.580 53.872 54.350 54.228 

Padang Tualang 1.849 1.858 2.072 4.943 5.013 5.207 

Hinai 19.760 19.859 22.143 52.830 53.299 53.357 

Secanggang 6.955 8.814 9.827 23.447 23.672 23.818 

Tanjung Pura 6.131 6.453 7.195 17.167 17.339 17.561 

Gebang 3.478 3.816 4.255 10.152 10.265 10.425 

Babalan 137 138 153 366 398 778 

Sei Lepan 1.304 1.363 1.519 3.625 3.684 3.846 

Brandan Barat 463 465 519 1.238 1.277 1.438 

Besitang 2.185 2.196 2.448 5.842 5.920 6.159 

Pangkalan Susu 695 698 779 1.858 1.903 2.091 

Pematang Jaya 1.898 1.907 2.127 5.074 5.145 5.311 

Kabupaten 

Langkat 

124.278 127.913 142.623 340.282 343788 347.848 

Sumber :(Badan Pusat Statistik Kabupaten Langkat, 2016) 
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Menurut Murtidjo (1993), potensi ekonomi ternak domba sebagai 

lapangan usaha memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan ternak besar 

yakni : 

- Ternak domba relatif kecil dan cepat dewasa, sehingga usaha ternak 

domba memiliki keuntungan ekonomi yang cukup tinggi. 

- Domba merupakan ternak ruminansia kecil yang dalam pemeliharaanya 

tidak memerlukan lahan yang luas. 

- Investasi usaha ternak domba membutuhkan modal relatif kecil 

- Modal usaha untuk ternak domba lebih cepat berputar dibanding dengan 

jenis ternak ruminansia besar. 

- Domba memiliki sifat suka bergerombol sehingga memudahkan dalam 

pemeliharaanya.  

 

Faktor-faktor  yang mempengaruhi produksi 

Keberhasilan peternak domba tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor-

faktor internal peternak domba, seperti pakan yang diberikan, jumlah ternak yang 

dipelihara. Di samping faktor tersebut, ada faktor lain yang cukup besar 

peranannya untuk mendorong keberhasilan usaha ternak yaitu pendidikan dan 

lama beternak. Karena faktor – faktor tersebut sangat berpengaruh dalam 

pengelolaan usaha (Triastono . H, dkk, 2013) 

Menurut Berg dan Butterfield (1976), bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan pertambahan berat badan antara lain bangsa 

ternak, umur ternak, jenis kelamin, pakan serta lingkungannya.  

Batubara, dkk (1996) menyebutkan bahwa dalam pendekatan agribisnis, 

hal utama yang harus diperhatikan adalah tipologi usaha seperti jumlah peternak 
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per petani (skala usaha), jumlah peternak per kelompok (cluster), jumlah cluster 

per hamparan dan jumlah hamparan per kawasan. 

Beberapa karakteristik peternak yang diduga berpengaruh terhadap 

pendapatan  peternak yaitu : 

a. Skala Usaha 

Menurut Sodiq dan Abidin (2002), berdasarkan skala usaha dan tingkat 

pendapatan peternak usaha peternakan di klasifikasikan sebagai berikut: 

1. Peternakan sebagai usaha sambilan. 

Yaitu: tingkat pendapatan petani dari usaha ternaknya tidak lebih tinggi 

dari 30% total pendapatannya. 

2. Peternakan sebagai cabang usaha. 

Yaitu : petani mengusahakan pertanian campuran (mixed farming) dengan 

usaha ternak sebagai cabang usaha taninya, pendapatan petani berkisar antara 

30%-70% dari total pendapatan berasal dari usaha ternaknya. 

3. Peternakan sebagai usaha pokok. 

Yaitu: usaha ternak menjadi usaha pokok, sedangkan usaha tani lainya 

hanya sebagai sambilan. Tingkat pendapatan petani berkisar antara 70%-100% 

dari usaha ternak. 

4. Peternakan sebagai usaha industri. 

Yaitu: usaha peternakan sudah menjadi suatu usaha pemeliharaan ternak 

dengan komoditas ternak terpilih (specialiced farming) dengan tingkat pendapatan 

mencapai 100%. 
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b. Umur Peternak 

Semakin tinggi usia seseorang semakin kecil ketergantungannya kepada 

orang lain atau semakin mandiri. Chamdi (2003) mengemukakan, semakin muda 

usia peternak (usia produktif 20-45 tahun) umumnya rasa keingintahuan terhadap 

sesuatu semakin tinggi dan minat untuk mengadopsi terhadap introduksi teknologi 

semakin tinggi. 

 Umur merupakan variabel yang berpengaruh terhadap pendapatan. Umur 

dapat dijadikan sebagai tolak ukur dalam melihat aktivitas dalam bekerja, pada 

kondisi umur yang masih produktif, maka kemungkinan besar seseorang dapat 

bekerja baik dan maksimal (Hasyim, 2006) 

 

c. Tingkat pendidikan  

  Menurut Kurniawati dan Nuning (2008), menyatakan bahwa faktor 

pendidikan dan jenis pekerjaan berpengaruh nyata terhadap pendapatan 

perempuan. Penelitian sebelumnya juga dilakuakan oleh Sari dan Ida Ayu Dewi 

Purnama (2010), menemukan bahwa umur, status perkawinan dan  pendidikan 

berpengaruh nyata terhadap pendapatan pekerja perempuan sektor informal. 

 Tingkat pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap sosial ekonomi 

masyarakat. Karena dengan adanya tingkat pendidikan yang lebih tinggi, maka 

seseorang akan lebih mudah menerima segala perkembangan yang ada di se-

kitarnya dan sebaliknya, jika pendidikan yang dimiliki itu rendah maka 

kemungkinan untuk menerima suatu perkembangan yang ada di sekitarnya akan 

sedikit mengalami kesulitan. Jadi tingkat pendidikan yang dimiliki oleh seseorang 

memiliki peranaan penting terhadap pembangunan sosial ekonomi masyarakat 

(Hartini, dkk, 2013). 
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Secara umum tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan seseorang 

kurang mempunyai keterampilan tertentu yang diperlukan dalam kehidupannya. 

Keterbatasan keterampilan/pendidikan yang dimiliki menyebabkan keterbatasan 

kemampuan untuk masuk dalam dunia kerja (Ahmadi, A. H, 2003). 

 

d. Pengalaman Beternak 

Dalam setiap kegiatan dan aktivitas manusia, faktor pengalaman umumnya 

merupakan salah satu faktor penentu bagi seseorang dalam menentukan sikap, 

pendapat, pandangan dan tindakan nyata sehari-hari (Suradisastra, 1993). 

Pengalaman beternak merupakan interaksi antara lama kegiata usaha dan 

tingkat keterampilan sehingga akan mempengaruhi pengalaman dalam usaha 

ternak yang dilakukan. Lebih lanjut dikatakan bahwa pengetahuan dan 

pengalaman berternak  akan bertambah apabila ikut aktif dalam kegiatan 

penyuluhan-penyuluhan untuk ternak. Bertambahnya tingkat keterampilan 

diharapkan petani akan lebih dinamis, aktif dan terbuka dalam mengadopsi 

teknologi baru. 

Pengalaman dalam mengelola suatu kegiatan usaha sangat berpengaruh 

terhadap keterampilan dalam mengelola usaha, sehingga berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan manajemen. Pengalaman sangat bermanfaat dalam 

menjalankan segala aktivitas hidup yang sedang maupun yang akan dilakukannya 

nanti, dalam dunia usaha khususnya berternak, pengalaman berternak yang 

menguntungkan maupun merugikan dapat dijadikan tolak ukur dalam 

memutuskan aktivitas berternak untuk masa yang akan datang (Salihin, 2014). 
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e. Sistem Pemeliharaan 

Sistem pemeliharaan secara intensif memerlukan pengandangan terus 

menerus atau tanpa penggembalaan, sistem ini dapat mengontrol dari faktor 

lingkungan yang tidak baik dan mengontrol aspek-aspek kebiasaan domba yang 

merusak (Williamson dan Payne 1993). Dalam sistem pemeliharaan ini 

perlu dilakukan pemisahan antara jantan dan betina sehubungan dengan ini perlu 

memisahkan domba betina muda dari umur tiga bulan sampai cukup umur untuk 

dikembangbiakkan, sedangkan untuk pejantan dan jantan harus dikandangkan 

atau ditambatkan terpisah (Devendra dan Burns, 1994). 

Sistem pemeliharaan semi–intensif adalah kegiatan pemeliharaan ternak 

dengan sistem pengembalaan yang dilakukan secara teratur dan baik dalam 

kondisi tertentu, pemilik sudah mulai menaruh perhatian terhadap ternak yang 

dipeliharanya, terutama ketika ternak akan melahirkan dan digemukkan untuk 

dipotong dengan mengurung ternak selama sehari penuh. Dalam hal ini pemilik 

sudah mulai menjaga kebersihan kandang dan memberikan obat-obatan 

/konsentrat sebagai tambahan pakan (Mulyono dan Sarwono,2007).  

Sistem pemeliharaan ekstensif merupakan beternak secara tradisional yaitu 

campur tangan peternak terhadap ternak peliharaanya hampir tidak ada. Ternak 

dilepas begitu saja dan pergi mencari pakan sendiri di lapangan penggembalaan, 

pinggiran hutan atau tempat lain yang banyak ditumbuhi rumput dan sumber 

pakan. Sesuai dengan habitat aslinya, ternak menyukai pakan dari tanaman di 

daerah perbukitan (Mulyono dan Sarwono,2007). 
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Usaha Peternakan Rakyat 

Usaha peternakan rakyat mempunyai ciri-ciri antara lain: skala usaha kecil 

sebagai cabang usaha, teknologi sederhana, produktivitas rendah, mutu produk 

kurang terjamin, belum sepenuhnya berorientasi pasar dan kurang peka terhadap 

perubahan – perubahan (Cyrilla dan Ismail, 1998). 

Usaha ternak domba merupakan pelengkap yang baik pada usaha 

pertanian tanaman pangan dengan pemanfaatan bahan-bahan yang mungkin tidak 

dipergunakan dan penyerapan kelebihan tenaga kerja pada kebanyakan keluarga 

tani, walaupun begitu usaha ini mampu memberikan fungsi sosial yang sangat 

penting. Ternak domba berfungsi sebagai sumber dana untuk pendidikan anggota 

keluarga tani dan sebagai pemenuhan kebutuhan yang sifatnya mendesak 

(Suradisastra, 1993). 

Didalam pertanian rakyat, hampir tidak ada usaha tani yang memproduksi 

satu macam hasil saja. Disamping hasil-hasil tanaman, usaha pertanian rakyat 

meliputi pula usaha-usaha peternakan, perikanan, dan kadang-kadang usaha 

pencarian hasil hutan (Mubyarto, 1991). 
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Pendapatan Usaha Ternak 

Biaya produksi 

Biaya adalah nilai dari semua pengorbanan ekonomis yang diperlukan, 

yang tidak dapat dihindarkan, dapat diperkirakan dan dapat diukur untuk 

menghasilkan suatu product (Cyrilla dan Ismail, 1998).  

Biaya dalam pengertian ekonomi adalah suatu korbanan yang harus 

dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang yang siap dipakai konsumen. Biaya 

produksi peternakan adalah biaya yang menyebabkan proses produksi berjalan 

lancar, perhitungan biaya produksi sangat penting untuk menghitung pendapatan 

yang didapatkan kemudian digunakan untuk menentukan suatu usaha layak untuk 

terus dijalankan atau tidak. Menurut Boediono (1998), biaya mencakup suatu 

pengukuran nilai sumber daya yang harus dikorbankan sebagai akibat dari 

aktivitas-aktivitas yang bertujuan untuk mencari keuntungan. Berdasarkan volume 

kegiatan, biaya dibedakan atas biaya tetap dan biaya variable. 

Biaya tetap (fixed cost) adalah banyaknya biaya yang dikeluarkan dalam 

kegitan produksi yang jumlah totalnya tetap pada volume kegiatan tertentu, 

sedangkan biaya variable (variabel cost) adalah biaya yang jumlah totalnya 

berubah-ubah sebanding dengan perubahan volume kegiatan ( Widjaja, 1999). 

Depresiasi asuransi, perbaikan rutin, pajak dan bunga modal termasuk ke 

dalam biaya tetap, sedangkan pakan, bibit, pupuk, obat-obatan, bahan bakar dan 

kesehatan ternak termasuk biaya tidak tetap (Kay and Edward, 1994). 

 

 

 



15 

 

 

 

Penerimaan dan pendapatan 

Penerimaan usaha menurut Suryanto (2007) adalah nilai atau hasil dari 

penjualan produk-produk yang dihasilkan dari suatu usaha.  

Penerimaan usahatani adalah nilai uang yang diterima dari penjualan 

pokok usahatani, tidak mencakup pinjaman uang untuk keperluan usahatani.  

Adapun penerimaan usahatani adalah merupakan hasil perkalian antara produksi 

yang diperoleh dengan harga jual (Soekartawi, dkk, 1995). 

Pendapatan petani merupakan ukuran penghasilan yang diterima oleh 

petani dari usaha taninya. Dalam analisis usahatani, pendapatan petani digunakan 

sebagai indikator penting karena merupakan sumber utama dalam mencukupi 

kebutuhan sehari-hari. Pendapatan petani peternak merupakan selisih antara 

penerimaan dengan biaya produksi (Parwati, 2003) 

Pendapatan usaha ternak menggambarkan imbalan yang diperoleh 

keluarga petani dari penggunaan faktor-faktor produksi kerja, pengelolaan dan 

modal yang diinvestasikan ke dalam usaha tersebut. Pendapatan bersih usaha tani 

merupakan selisih antara pendapatan kotor dan pengeluaran total tanpa 

memperhitungkan tenaga kerja keluarga petani, bunga modal sendiri dan 

pinjaman. Analisis pendapatan dapat memberikan bantuan untuk mengukur 

keberhasilan usaha dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kegiatan usahatani 

dalam satu tahun. 

Pola pengeluaran rumah tangga merupakan salah satu indikator yang dapat 

memberikan gambaran kemana pendapatan tersebut didistribusikan, semakin 

tinggi pendapatan peternak maka pengeluaran rumahtangga untuk konsumsi 

presentasinya akan semakin kecil begitu sebaliknya bila pendapatan kecil maka 
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presentasi pengeluaran untuk konsumsi semakin besar dan semakin kecil 

pengeluaran untuk investasi (Hartono, 2009). 

Analisis pendapatan usahatani selalu disertai dengan pengukuran efisiensi 

pendapatan usahatani. Untuk mengetahui efisiensi suatu usahatani terhadap 

penggunaan satu unit input dapat digambarkan oleh nilai rasio penerimaan dan 

biaya yang merupakan perbandingan antara penerimaan kotor yang diterima 

usahatani dari setiap rupiah yang dikeluarkan dalam proses produksi atau yang 

dikenal dengan analisis Revenue Cost Ratio (Mukarom A, 2009).  

Revenue Cost Ratio (R/C Ratio) adalah membandingkan antara 

penerimaan dan pengeluaran biaya. Besarnya R/C Ratio akan menunjukkan 

tingkat keuntungan yang dicapai, apabila nilai R/C Ratio lebih dari 1 maka usaha 

yang dijalankan adalah layak untuk diusahakan (Anwar, 2010). 

 

Analisis usaha  

Analisis usaha ternak merupakan kegiatan yang sangat penting bagi suatu 

usaha ternak komersil. Melalui hasil analisis ini dapat dicari langkah pemecahan 

berbagai kendala yang dihadapi. Analisis usaha peternakan bertujuan mencari titik 

tolak untuk memperbaiki hasil dari usaha ternak tersebut. Hasil analisis ini dapat 

digunakan untuk merencanakan perluasan usaha baik menambah cabang usaha 

atau memperbesar skala usaha. Hernanto (1992), menyatakan bahwa analisis 

usaha dimaksudkan untuk mengetahui kinerja usaha secara menyeluruh.  

Pendapatan (income statement) lebih menunjukkan kepada sumber-sumber 

penerimaan dan berapa biaya yang dikeluarkan untuk mencapai penerimaan 

tersebut. Berdasarkan data tersebut dapat diukur keuntungan usaha dan 

tersedianya dana ril untuk periode selanjutnya, gambaran mengenai usaha ternak 
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yang memilki prospek cerah dapat dilihat dari analisis usahanya. Analisis usaha 

juga dapat memberikan informasi lengkap tentang modal yang diperlukan, 

penggunaan modal, besar biaya untuk bibit, pakan, kandang serta lamanya modal 

akan kembali dan tingkat keuntungan yang diperoleh. 

Analisis pendapatan berfungsi untuk mengukur berhasil tidaknya suatu 

kegiatan usaha, menentukan komponen utama pendapatan dan apakah komponen 

itu masih dapat ditingkatkkan atau tidak. Kegiatan usaha dikatakan berhasil 

apabila pendapatannya memenuhi syarat cukup untuk memenuhi semua sarana 

produksi. Analisis usaha tersebut merupakan keterangan yang rinci tentang 

penerimaan dan pengeluaran selama jangka waktu tertentu (Aritonang 1993).  
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai Januari 

2018 di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat, Propinsi Sumatera Utara. 

 

Metode  Penentuan Responden Penelitian 

Metode yang digunakan dalam pengambilan data penelitian adalah metode 

survey, yaitu pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan 

keterangan yang baik terhadap suatu persoalan tertentu di dalam daerah atau 

lokasi tertentu, atau studi ekstensif yang dipolakan untuk memperoleh informasi-

informasi yang dibutuhkan (Danie. M, 2002). Teknik penarikan responden yang 

digunakan adalah: 

 Pada tahap pertama pemilihan 3 desa dari beberapa desa yang ada di Kecamatan 

Stabat dengan metode penarikan responden secara Proportional Stratified 

Random Sampling (Singarimbun and Effendi, 1981), yaitu desa yang populasi 

ternak tertinggi, desa yang populasinya sedang dan desa yang populasinya 

jarang. Untuk mengetahui populasi ternak domba tersebut ditentukan 

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Langkat dalam angka 

2014 dipilih 3 desa yaitu, 

a. Desa yang populasi ternaknya padat adalah Perdamaian 18 (delapan belas) 

b. Desa yang  populasi ternaknya sedang adalah Kwala Begumit 13 (tiga 

belas) 

c. Desa yang populasi ternaknya jarang adalah Dendang 10 (sepuluh) 
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 Pemilihan responden secara acak sederhana, diambil masing-masing 30% dari 

seluruh peternak dari setiap desa sampel. Wirartha (2006), menyatakan bahwa 

untuk penelitian yang menggunakan data statistik ukuran sampel paling kecil 

30% sudah dapat mewakili populasi. 

 

Metode pengumpulan data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

skunder. 

- Data primer diperoleh langsung dari monitoring responden terhadap 

kegiatan usaha ternak domba melalui wawancara dan pengisian daftar 

kuisioner ( terlampir ). 

- Data sekunder diperoleh dari bagian instansi yang terkait seperti Badan 

Pusat Statistik Langkat, Kantor Kecamatan Stabat, Kantor Kepala Desa di 

Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. 

 

Metode Analisis Data 

Data yang diperoleh dari wawancara di lapangan diolah dan ditabulasi 

kemudian dibuat rataannya. Kemudian data dianalisi dengan menggunakan 

metode analisis pendapatan dan diolah dengan model pendekatan ekonometri dan 

dijelaskan secara metode deskriptif. Menurut Soekartawi (1995) menyatakan 

bahwa untuk menghitung pendapatan dari kegiatan beternak domba, dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
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Pd  =     TR – TC 

Keterangan : 

Pd :adalah total pendapatan atau keuntungan yang diperoleh peternak            

domba (rupiah/tahun) 

TR :adalah total revenue atau penerimaan yang diperoleh peternak  domba 

(rupiah/tahun) 

TC :adalah biaya yang dikeluarkan peternak domba (rupiah/tahun) 

 

Jumlah pendapatan ditabulasi secara sederhana, yaitu dengan menghitung 

pendapatan peternak pada suatu usaha beternak domba terhadap pendapatan 

keluarga  di daerah penelitian. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka untuk melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan dapat dilihat dengan menggunakan model pendekatan 

Teknik ekonometri dengan menggunakan analisis regresi linier berganda [ alat 

bantu software statistik package for sosial sciences (SPSS 16)]. Menurut Djalal 

dan Usman (2002), model pendugaan yang digunakan : 

Ỷ = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + b4x4 + µ 

Keterangan : 

Ỷ  : Pendapatan peternak (Ỷ : topi) yang dipengaruhi berbagai 

    faktor : dalam memelihara ternak domba (Rupiah) 

a  : Koefisien intercept (Konstanta) 

b1b2b3 : Koefisien regresi 

X1  : Skala Usaha (Jumlah Ternak) 

X2  : Umur peternak (Tahun) 

X3  : Tingkat pendidikan (Tahun) 

X4  : Pengalaman Beternak (Tahun) 

X5  : Jumlah tanggungan keluarga (Orang) 

X6  : Sistem pemeliharaan ternak (Variabel Dummy) 

µ  : variabel lain yang tidak diteliti 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

Pengambilan Data 

Pengambilan data sekunder dengan cara mendatangi Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Langkat, Kantor Dinas Pertanian dan Peternakan Kecamatan Stabat, 

Kantor Kepala Desa di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat, untuk melihat 

jumlah populasi ternak domba yang ada di Kecamatan Stabat. Untuk penelitian 

digunakan kuesioner dan wawancara sebagai alat bantu untuk mengambil data 

primer. 

 

Parameter Yang Diamati 

a. Profil peternak 

1. Skala usaha adalah jumlah ternak domba yang dipelihara (Tahun/Ekor) 

2. Umur/usia peternak (tahun) 

3. Tingkat pendidikan adalah pendidikan formal (SD, SMP, SMA, 

Perguruaan tinggi) atau informal (tahun) 

4. Pengalaman beternak adalah lamanya peternak dalam melakukan usaha 

beternak domba (tahun) 

5. Jumlah tanggungan keluarga (Orang) 

6. Sistem pemeliharaan adalah cara pemeliharaan domba dengan cara 

ekstensif, semi-intensif atau intensif. 

b. pendapatan peternak 

1. Penerimaan adalah jumlah yang diterima peternak yang berasal dari 

penjualan ternak maupun kotoran ternak (Rp) 
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2. Pengeluaran adalah suatu biaya yang dikeluarkan peternak meliputi bibit, 

biaya pakan, obat-obatan dan lain sebagainya. 

3. Pendapatan adalah selisih penerimaan dengan pengeluaran selama 

pemeliharaan ternak domba (dalam kurun waktu tertentu misalnya 1 

tahun).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Profil Peternak 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Penelitian Terhadap Karakteristik Responden di 

Daerah Penelitian. 

Nama Desa 

Jumlah 

Ternak 

(ekor) 

(1-4) (5-8) 

(9-18) 

Umur 

Responden 

(20-35) (36-50) 

(51-65) 

Tingkat 

Pendidikan 

Pengalaman 

Beternak 

(tahun) 

(1-5) (6-10) 

(>11) 

Tanggungan 

Keluarga 

(orang) 

(0-2) (3-4) 

(>5) 

Perdamaian 

1.   8 

2.   6 

3.   4 

1.      6 

2.      7 

3.      5 

1.Tidak Sekolah  

2.SD/Sederajat  

3.SMP/Sederajat 

4.SMA/Sederajat 

5.S1 

 

0 

17 

1 

0 

0 

1.   3 

2.   3 

3.   12 

1.   13 

2.    5 

3.    0 

 18 18  18 18 18 

Kwala 

Begumit 

1.   6 

2.   5 

3.   2 

1.      5 

2.      4 

3.      4 

1.Tidak Sekolah 

2.SD/Sederajat 

3.SMP/Sederajat 

4.SMA/Sederajat 

5.S1 

 

0 

8 

1 

4 

0 

 

1.   2 

2.   4 

3.   7 

1.    9 

2.    4 

3.    0 

 13 13  13 13 13 

Dendang 

1.   7 

2.   2  

3.   1 

1.      1 

2.      6 

3.      3 

1.Tidak Sekolah 

2.SD/Sederajat 

3.SMP/Sederajat 

4.SMA/Sederajat 

5.S1 

0 

9 

0 

0 

1 

1.   2 

2.   1 

3.   7 

1.    5 

2.    5 

3.    0 

 10 10  10 10 10 

 41 41  41 41 41 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2020 

 

Skala Usaha 

Peternak di Kecamatan Stabat memiliki ternak domba antara 1 sampai 18 

ekor dan dibagi dalam 3 Skala yaitu Skala I, Skala II, dan Skala III. Kepemilikan 

ternak domba berdasarkan Skala di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat dapat 

dilihat pada Tabel 2. 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar peternak 

melakukan usaha pada Skala I yaitu 1 – 4 ekor sebesar 21 orang  ( 51,2 %). Hal 

ini sesuai dengan pendapat Budiarsana, dkk (2003) yang menyatakan bahwa 

Jumlah kepemilikan adalah besar kecilnya skala usaha berdasarkan jumlah 

ternaknya. Kisaran pemilikan ternak domba dipedesaan 2 s/d 6 ekor/peternak 

dengan skala usaha sambilan cara pemeliharaan ternak domba dibiarkan begitu 

saja berkembang biak dan sewaktu - waktu dapat dijual apabila ada kebutuhan 

uang. 

 

Umur Responden 

Umur seorang peternak berpengaruh terhadap kerja, sebab umur erat 

kaitannya dengan kemampuan kerja serta pola pikir dalam menentukan corak dan 

bentuk serta pola manajemen yang diterapkan dalam usaha. Berdasarkan hal 

inilah, maka peranan tingkatan umur bagi peternak tidak dapat diabaikan. 

Klasifikasi umur responden pada  peternak domba di  Kecamatan Stabat dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil penelitian umur peternak menyebar antara 20 sampai 65 

tahun. Adapun jumlah tertinggi adalah responden dengan tingkat umur 36 sampai 

dengan 50 tahun yaitu sebanyak 17 orang dan terendah dengan tingkat umur yaitu 

51 tahun sampai dengan 65 tahun yaitu sebanyak  12 orang. Dengan melihat 

komposisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa responden masih berada dalam 

kategori umur produktif  (20 sampai 35 tahun), sehingga kemampuan untuk 

bekerja dan mengelola usaha ternak masih besar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Chamdi (2003) yang menyatakan bahwa semakin mudah usiah peternak (usia 
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produktif (20-45 tahun) umumnya rasa keingintahuan terhadap sesuatu semakin 

tinggi dan minat untuk mengadopsi terhadap introduksi teknologi semakin tinggi. 

 

Tingkat Pendidikan 

Dalam sebuah usaha semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, akan 

mempengaruhi dalam pengambilan keputusan atas usahanya dan memiliki daya 

analisis yang tinggi terhadap peluang-peluang yang ada disekitarnya untuk 

peningkatan usahanya. Klasifikasi responden berdasarkan kategori tingkat 

pendidikan formal dapat dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan jumlah responden dengan tingkat 

pendidikan SD sebanyak 30 orang atau 73,1 % dan merupakan yang terbanyak. 

Tingkat pendidikan yang rendah tersebut sejalan dengan pengetahuan peternak 

tentang teknologi dan ilmu yang dapat menunjang dalam pemeliharaan ternak 

domba juga sangat rendah sesuai dengan pendapat Soekartawi (1995) yang 

menyatakan bahwa rendahnya pendidikan pekerja merupakan kendala dalam 

menyerap informasi baru, khususnya yang berkaitan dengan proses difusi-inovasi 

teknologi. Pendapat lain menyatakan bahwa tingkat pendidikan menentukan 

seseorang dalam menerima pengetahuan dan informasi, semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka akan semakin tinggi pengetahuan yang dimiliki 

(Sudaryana, 2011). Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa rendahnya 

pendidikan peternak sangat berpengaruh dengan keadaan peternak yang tidak 

memiliki pengetahuan yang cukup mengenai peternakan domba yang dapat 

diimplementasikan dalam proses pemeliharaan ternak domba yang mereka 

jalankan. 
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Pengalaman Beternak 

Setiap orang memiliki faktor latar belakang dan pengalaman yang 

berbeda-beda. Pengalaman diperoleh dari pendidikan sehingga kita harus berusaha 

meningkatkan pengalaman untuk memecahkan masalah. Klasifikasi responden 

berdasarkan kategori pengalaman beternak domba dapat dilihat pada Tabel 2. 

Pengalaman beternak domba menyebar antara 1 sampai dengan 30 tahun. 

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat pengalaman beternak 

sudah relatif lama, tetapi kurang menguasai tentang teknik pengelolaan usaha 

ternaknya. Hal ini sesuai dengan pendapat Hendrayani (2009) yang menyatakan 

bahwa pengalaman bertani/ beternak merupakan modal penting untuk berhasilnya 

suatu kegiatan usaha tani. Berbedanya tingkat pengalaman masing-masing petani 

maka akan berbeda pula pola pikir mereka dalam menerapkan inovasi pada 

kegiatan usaha taninya. 

 

Jumlah Tanggungan keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga dalam suatu rumah tangga adalah tanggungan 

keluarga yang terdiri dari kepala rumah tangga, istri dan anak serta anggota 

keluarga lainnya yang menjadi tanggungan dari kepala keluarga. Klasifikasi 

responden berdasarkan kategori jumlah tanggungan keluarga dapat dilihat pada 

Tabel 2. 

Jumlah tanggungan keluarga responden menyebar antara 0-5 orang. 

Jumlah anggota keluarga yang banyak akan berpengaruh terhadap usaha ternak 

domba. Hal ini akan memberikan dampak bahwa pekerja upah dapat dikurangi. 

Dengan demikian keuntungan yang diterima dari usaha ternak domba dapat 

ditingkatkan. Namun, tidak semua anggota keluarga membantu usaha ternak 
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domba karena dengan alasan anaknya sekolah, sudah menikah, atau anaknya jadi 

pekerja pada orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumbayak (2006) yang 

menyatakan bahwa jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi petani dalam 

pengembangan usaha. Karena semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka 

semakin banyak pula beban hidup yang harus dipikul oleh seorang petani. 

 

Pendapatan Peternak 

Tabel 3. Rata-rata biaya produksi usaha ternak domba 

 Desa / Kel  
 Skala 

Usaha  

 Total Biaya Produksi 

(Rp/tahun)  

 Jumlah  

 Biaya Tetap  
 Biaya 

Variabel  

 (Rp)  

 Perdamaian  

           1-4 ekor         46.916    1.051.936   1.098.852  

          5-8 ekor   73.882   1.464.283 1.538.165 

         9-18 ekor 

  

765.905 

 

  3.418.366 

  

          4.184.271 

 

 Rataan 295.567  1.978.195           2.273.762 

 Kwala 

Begumit 

      

          1-4 ekor  35.188 788.952 824.140 

          5-8 ekor   61.568 1.220.236 1.281.804 

 9-18 ekor  

 

     382.952 1.709.183 2.092.135 

        Rataan      159.902 1.239.457 1.399.359 

 Dendang 

    1-4 ekor   41.053 920.444 961.497 

          5-8 ekor        24.627 488.094 512.721 

         9-18 ekor 

  

     191.476 854.591 1.046.067 

  Rataan   85.718 754.376 840.095 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2020 
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Total Biaya Produksi Pada Usaha Ternak Domba 

Total biaya produksi pada usaha ternak domba merupakan biaya investasi 

atau biaya tetap yakni biaya penyusutan (kandang, peralatan, dan perlengkapan) 

dan biaya variabel meliputi biaya bahan pakan, biaya upah / tenaga - kerja dan 

obat-obatan dihitung pertahun. 

Adapun total biaya yang dikeluaran pada usaha ternak domba di 

Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh bahwa rata-rata biaya produksi usaha 

ternak domba yang dikeluarkan oleh peternak paling tinggi dalam usaha ternak 

domba pada Desa I sebesar Rp. 2.273.762/ peternak/tahun, sedangkan  pada desa 

II peternak mengeluarkan biaya rata-rata sebesar Rp. 1.399.359/peternak/tahun 

dan paling sedikit pada desa III mengeluarkan biaya  rata-rata sebesar Rp. 

840.095/peternak/tahun. Hal ini dikarenakan pada desa I sebagian besar peternak 

memiliki jumlah ternak yang bayak yaitu lebih dari 9 ekor, sedangkan pada desa 

II dan desa III hanya beberapa peternak yang memiliki jumlah ternak 1-9 ekor. 

Namun jika dibandingkan berdasarkan skala jumlah ternak yang dimiliki 

menunjukkan hasil yang sama pada setiap desa yaitu peternak yang memiliki 

jumlah ternak yang lebih besar akan mengeluarkan biaya produksi yang lebih 

besar. 
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Tabel 4.  Rata-rata  penerimaan usaha ternak domba di Kecamatan Stabat 

Kabupaten Langkat. 

Desa / Kel 
 Skalah  

Usaha  

 Hasil Penerimaan Produksi 

(Rp/tahun)  

 Jumlah   Pemjualan 

pupuk 

 kandang  

   Penjualan 

   Ternak 

 Perdamaian  

1-4 ekor 706.575 1.882.086 2.588.661 

5-8 ekor 1.098.461 3.672.780 4.771.241 

9-18 ekor 

 

4.772.081 

 

12.416.326 

 

17.188.407 

 

 
 Rataan   2.192.372            5.990.397         8.182.769  

 Kwala 

Begumit  

 

1-4 ekor  529.931 1.411.564 1.941.495 

 5-8 ekor               915.384          3.060.650        3.976.034 

 9-18 ekor 

  

2.386.040 

  

6.208.163 

  

8.594.203 

  

   Rataan  1.277.118 3.913.016 4.837.244 

 Dendang  

 

 1-4 ekor   618.253  1.646.825  2.265.078  

 5-8 ekor  366.153  1.224.260  1.590.413  

 9-18 ekor 

  

1.193.020 

  

3.104.081 

  

4.297.101 

  

   Rataan  725.808  5.975.166  2.817.530  

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2020 

 

Penerimaan 

Penerimaan usaha ternak domba adalah seluruh hasil penjualan ternak 

domba selama 1 tahun. Harga per ekor tiap tiap domba berbeda, tergantung dari 

umur, bangsa, jenis kelamin, dan besar kecilnya (bobot) ternak. Adapun total 

penerimaan pada usaha ternak domba di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh bahwa rata-rata hasil penerimaan yang 

paling tinggi pada desa I sebesar Rp. 8.182.769/peternak/tahun, sedangkan pada 

desa II sebesar Rp. 4.837.244/peternak/tahun dan yang paling rendah pada desa III  

(populasi rendah) sebesar Rp. 2.817.530/peternak/tahun. Adanya perbedaan 
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besarnya penerimaan di setiap desa disebabkan oleh perbedaan besarnya populasi 

yang dipelihara masing-masing peternak. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Harnanto (1992), bahwa penerimaan setiap responden bervariasi tergantung pada 

jumlah populasi ternak domba yang dimiliki oleh setiap peternak dengan 

menggunakan hubungan antara penerimaan dan biaya maka dapat diketahui 

cabang-cabang usaha tani yang menguntungkan untuk di usahakan. 

 

Tabel 5. Rata-rata  Pendapatan usaha ternak domba di Kecamatan Stabat 

Kabupaten Langkat 

 

Desa / Kel 

Skala        Pendapatan (Rp/tahun) 

Jumlah 
Usaha Penerimaan 

Biaya  

Produksi 

Perdamaian 

(I) 

1-4 ekor 2.588.661  1.098.852  3.687.513 

5-8 ekor 4.771.241 1.538.165 6.309.406 

9-18 ekor 

 

17.188.407 

 

       4.184.271 

 

     21.372.678 

                              Rataan  Rataan        2.273.762      31.369.597 

Kwala 

Begumit 

(II) 

 

1-4 ekor  1.941.495 

 

824.140 2.765.635 

 5-8 ekor             3.976.034 1.281.804 5.257.838 

 9-18 ekor 

  

8.594.203 

  

2.092.135 10.686.338 

 

 
 Rataan  4.837.244 1.399.359 6.236.603 

Dendang 

(III) 

 

 1-4 ekor  2.265.078  

 

961.497 1.075.525 

 5-8 ekor  1.590.413  512.721 2.103.134 

 9-18 ekor 

  

4.297.101 

  

1.046.067 5.343.168 

 

 
 Rataan  2.817.530 840.095 2.840.609 

Sumber : Data Primer yang telah diolah, 2020 
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Pendapatan 

Pendapatan usaha ternak domba diperoleh dari selisih antara total 

penerimaan dengan total biaya produksi per tahun. Adapun pendapatan yang 

diperoleh  peternak di daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 5. 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh bahwa pendapatan peternak yang diperoleh 

dari usaha ternak domba paling tinggi pada Desa I sebesar Rp. 

31.369.597/peternak/tahun sedangkan di desa II yaitu sebesar Rp. 

6.236.603/peternak/tahun, dan yang paling kecil pada Desa III sebesar Rp. 

2.840.609/peternak/tahun. Hal ini berbanding lurus dengan rata-rata pendapatan 

yang diperoleh oleh peternak berdasarkan jumlah ternak yang dimiliki Dimana 

semakin besar jumlah ternak yang dimiliki maka akan memperoleh jumlah 

pendapatan yang tinggi pula. 

 

Pengaruh Variabel Terhadap Pendapatan Peternak 

Untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan peternak 

domba di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat digunakan analisis regresi linear 

berganda dimana yang menjadi variable bebas (independent) adalah skala usaha 

(X1), umur peternak (X2), tingkat pendidikan (X3), pengalaman beternak (X4), 

jumlah tanggungan keluarga (X5) dan sistem pemeliharaan ternak (X6). 

Sedangkan yang menjadi variabel terikat/tidak bebas (dependent)  adalah 

pendapatan (Y). 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, maka untuk melihat faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan dengan menggunakan Model Pendekatan 

Ekonometri dengan menggunakan analisis regresi linier berganda alat bantu 

Software Statistical Package for Sosial Sciences dapat dilihat pada table 6 dan 7 : 
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Tabel 6 Analisis varian pendapatan
b
 dan hasil penduga variabel 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2699990998621917.000 6 449998499770319.500 26.689 .000
b
 

Residual 573264771359876.000 34 16860728569408.117   

Total 3273255769981793.000 40    

a. Dependent Variable: Pen 

b. Predictors: (Constant), X1, X2, X3,X4,X5,X6 

 

Tabel 16. Analisis Regresi Linier Berganda Pengaruh Jumlah Ternak, Jumlah 

Tanggungan Keluarga, Pendidikan, Pengalaman Beternak dan Sistem 

pemeliharaan terhadap Pendapatan Peternak Domba Di Kecamatan Stabat 

Kabupaten Langkat 

Model 

Unstandardized Coefficients 

t Sig. 

Koefisien 

Regresi Std. Error 

1 (Constant) 10915845.455 5286698.335 -2.065 .047 

X1 1504296.982 128357.423 11.720 .000 

X2 99743.831 60942.029 7.637 .000 

X3 81942.823 288176.152 5.284 .000 

X4 14883.224 88540.018 10.168 .001 

X5 55267.805 887068.535 4.062 .001 

X6 

R Square 

F-Tabel (α=0.05) 

F-Tabel (α=0.05) 

854577.020 

0.825 

2.36 

2.064 

1228648.231 

 

 

 

6.696 

 

 

 

.000 

 

 

 

a. Dependent Variable: Pend 

Berdasarkan Hasil Regresi di atas dapat diketahui:  

1. Nilai Konstanta/Intersept adalah sebesar 10915845.455. Artinya apabila 

variabel bebas yaitu skala usaha (jumlah ternak), umur peternak, tingkat 

pendidikan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, dan 

sistem pemeliharaan tidak ada maka peternak domba tetap memperoleh 

pendapatan sebesar nilai konstanta yaitu 10915845.455. 

2. R Square bernilai 0,825, artinya bahwa semua variabel bebas skala usaha 

(jumlah ternak), umur peternak, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, 
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jumlah tanggungan keluarga, dan sistem pemeliharaan mempengaruhi 

variabel terikat sebesar 82.5% dan selebihnya yaitu sebesar 17,5% 

dijelaskan oleh variabel lain (µ) yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

3. Secara serempak nilai F-hitung (26.689) lebih besar daripada F-tabel 

(2,36). Hal ini menunjukkan bahwa secara serempak semua variabel 

tersebut yaitu skala usaha, umur peternak, tingkat pendidikan, pengalaman 

beternak, jumlah tanggungan keluarga, motivasi beternak, jumlah tenaga 

kerja dan sistem pemeliharaan berpengaruh secara nyata (ada pengaruh 

positif) terhadap pendapatan peternak domba dengan taraf signifikansi 

kepercayaan 95%. 

4. Secara partial nilai t-hitung variabel yang mempengaruhi adalah variabel 

jumlah ternak (11.720), variabel umur peternak (7.637), variabel tingkat 

pendidikan (5.284), variabel pengalaman beternak (10.168), variabel 

jumlah tanggungan keluarga (4.062). dan variabel sistem pemeliharaan 

(6.696). 

5. Variabel jumlah ternak domba berpengaruh nyata terhadap pendapatan 

peternak domba, jika diukur pada tingkat kepercayaan 95% yang 

ditunjukkan oleh nilai t-hitung (X1) sebesar 11.720 lebih besar dari nilai t-

tabel (α = 0.05) yakni sebesar 2,064. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

banyak jumlah ternak yang dipelihara maka akan semakin besar pula 

pendapatan yang akan diperoleh peternak domba. Menurut Soekartawi 

(1995), bahwa pendapatan usaha ternak sangat dipengaruhi oleh 

banyaknya ternak yang dijual oleh peternak itu sendiri sehingga semakin 

banyak jumlah ternak maka semakin tinggi pendapatan bersih yang 

dipeoleh.  

6. Variabel umur berpengaruh nyata terhadap pendapatan peternak domba, 

jika diukur pada tingkat kepercayaan 95% yang ditunjukkan oleh nilai t-

hitung (X2) sebesar 7.637 lebih besar dari nilai t-tabel (α = 0.05) yakni 

sebesar 2,064. Variabel ini bernilai positif karena disebabkan karena 

kriteria umur peternak mendorong peternak dalam mengembangkan usaha 

ternak domba di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. Faktor umur 

biasanya lebih diidentikkan dengan produktivitas kerja, dan jika seseorang 

masih tergolong usia produktif ada kecenderungan produktivitasnya juga 
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tinggi. Chamdi (2003) mengemukakan, semakin muda usia peternak (usia 

produktif 20-45 tahun) umumnya rasa keingintahuan terhadap sesuatu 

semakin tinggi dan minat untuk mengadopsi terhadap introduksi teknologi 

semakin tinggi. 

7. Variabel pendidikan berpengaruh nyata terhadap pendapatan peternak 

domba, jika diukur pada tingkat kepercayaan 95% yang ditunjukkan oleh 

nilai t-hitung (X3) sebesar 5.284 lebih besar dari nilai t-tabel (α = 0.05) 

yakni sebesar 2,064. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh 

nyata terhadap pendapatan. Menurut Soekartawi (1986), menyatakan 

bahwa tingkat pendidikan peternak cenderung mempengaruhi cara berpikir 

dan tingkat penerimaan mereka terhadap inovasi dan teknologi baru. 

Peternak yang tingkat pendidikannya lebih tinggi seharusnya dapat 

meningkatkan lebih besar pendapatan peternak namun kenyataan di 

lapangan berbeda seperti yang telah diuraikan di atas karena pada dasarnya 

ternak yang ada di daerah peneltian masih tergolong berpendidikan 

rendah.  

8. Variabel pengalaman beternak berpengaruh nyata terhadap pendapatan 

peternak domba, jika diukur pada tingkat kepercayaan 95% yang 

ditunjukkan oleh nilai t-hitung (X4) sebesar 10.168 lebih besar dari nilai t-

tabel (α = 0.05) yakni sebesar 2,064. Berdasarkan tingkat pengalaman 

peternak, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar peternak 

memiliki pengalaman beternak 10-20 tahun (33,33%) dari total responden 

dan sebanyak 66,67% yang berpengalaman dalam beternak kurang dari 10 

tahun, dengan rata-rata pengalaman beternak seluruhnya 7,96%. 

Umumnya pengalaman beternak diperoleh dari orang tuanya secara turun-

temurun. Dengan pengalaman beternak yang cukup lama memberikan 

indikasi bahwa pengetahuan dan keterampilan peternak terhadap 

manajemen pemeliharaan ternak mempunyai kemampuan yang lebih baik. 

Namun di lapangan tidak diperoleh pengaruh seperti yang diharapkan. Hal 

ini dapat disebabkan banyak peternak yang memiliki pengalaman yang 

memadai namun masih mengelola usaha tersebut dengan kebiasaan-

kebiasaan lama yang sama dengan sewaktu mereka mengawali usahanya 

sampai sekarang.  
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9. Variabel jumlah tanggungan keluarga berpengaruh nyata terhadap 

pendapatan peternak dalam memelihara ternak domba. jika diukur pada 

tingkat kepercayaan 95% yang ditunjukkan oleh nilai t-hitung (X5) 

sebesar 4,062 lebih besar dari nilai t-tabel (α = 0.05) yakni sebesar 2,064. 

Hal ini menyatakan bahwa tanggungan anak dalam keluarga peternak 

tidak dapat memberikan dorongan positif terhadap peningkatan 

pendapatan peternak. Menurut Ahmadi (2003), bahwa masyarakat itu 

mula-mula terdiri dari small family (keluarga kecil), yaitu suatu keluarga 

yang terdiri dari ayah, ibu dan anaknya paling banyak 2 atau 3 anak. Pada 

keluarga kecil ini anak-anak lebih banyak menikmati segi sosial ekonomi 

dan lebih banyak diperhatikan orang tuanya. dan kegagalan petani dalam 

berusaha tani akan sangat berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan 

keluarga yang besar seharusnya memberikan dorongan yang kuat untuk 

berusaha tani secara intensif dan menerapkan teknologi baru sehinngga 

akan meningkatkan pendapatan (Soekartawi, dkk, 1993). 

10. Variabel sistem pemeliharaan berpengaruh nyata terhadap pendapatan 

peternak domba di daerah penelitian. jika diukur pada tingkat kepercayaan 

95% yang ditunjukkan oleh nilai t-hitung (D2) sebesar 6.696, lebih besar 

dari nilai t-tabel (α = 0.05) yakni sebesar 2,064. Berdasarkan sistem 

pemeliharaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

peternak memiliki sistem pemeliharaan beternak dengan cara 

pemeliharaan intensif sebesar 87,88% responden dan sebesar 12,22% 

responden beternak dengan cara semi intensif, karena akan memudahkan 

peternak dalam melakukan pengontrolan dan mengatur ternaknya. 

Menurut muyono dan Sarwono (2007) domba yang diternakan secara 

intensif membutuhkan perhatian penuh dari pemiliknya, berupa kegiatan 

rutin sehari-hari dan kegiatan insidental. Seumur hidup ternak berada di 

kandang dan tidak bisa berkeliaran kemana-mana. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Stabat 

Kabupaten Langkat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Skala usaha (jumlah ternak domba) merupakan faktor yang sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan peternak domba di 

Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat.  

2. Umur peternak, motivasi beternak,tingkat pendidikan peternak, 

pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga dan jumlah 

tenaga kerja peternak tidak berpengaruh besar terhadap pendapatan 

peternak domba di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat. 

 

Saran 

1. Dalam usaha peternakan domba di Kecamatan Stabat Kabupaten Langkat 

sebaiknya peternak dapat lebih mempertahankan populasi untuk skala 

usaha dan tidak terburu-buru dalam menjual ternaknya agar skala usaha 

yang menguntungkan tercapai.  

2. Skala usaha ternak domba sebagai usaha direkomendasikan di atas 18 ekor 

untuk mencapai UMP Sumatera Utara. 

3. Pemerintah Sumatera Utara khususnya Kabupaten Langkat dapat memberi 

perhatian khusus terhadap sektor peternakan domba melihat peluangnya 

yang cukup besar bagi pendapatan daerah dan sektor ini dapat menjadi 

sektor unggulan sebagai sumber pendapatan rakyat. 
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